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Uji Lapang dan Sertifikasi Benih Tanaman Sorgum di Kebun  Benih 

Palawija Tasnan Bondowoso. Dian Agustina. Nim. A42191632. Tahun 2023.87 

Halaman.Program Studi Teknologi Produksi Tanaman Pangan. Produksi 

Pertanian. Politeknik Negeri Jember. Dosen Pembimbing PKL Tirto Wahyu 

Widodo SP., MP.  

Tanaman sorgum merupakan salah satu jenis tanaman pangan yang sangat 

berpotensi, baik untuk pangan, pakan, dan industri. Untuk mendapatkan hasil 

yang maksimal, maka salah satunya adalah menggunakan benih yang bermutu dan 

terjamin kemurniannya.  Penggunaan benih yang bermutu ini, berpengaruh pada 

hasil yang didapatkan. Benih yang bermutu ditandai dengan adanya sertifikat 

benih yang telah diakui dan terjamin kemurniannya. Salah satu perusahaan 

pembenihan padi Kabupaten Bondowoso adalah Kebun Benih Palawija Tasnan, 

kecamatan Grujugan, Kabupaten Bondowoso. Tujuan pelaksanaan ini adalah 

melaksanakan kegiatan budidaya dan sertifikasi benih yang dilakukan oleh 

penangkar Kebun Benih Palawija Tasnan. Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 1 

Maret sampai 30 Juni 2023 di Tasnan Bondowoso.  

Kegiatan umum praktik kerja lapang di Kebun Benih Palawija Tasnan 

meliputi persiapan lahan, penanaman, pemeliharaan tanaman, penanganan panen 

dan pasca panen serta pemasaran. Pada saat budidaya untuk pembenihan lebih 

diperhatikan dan sering terdapat pemantauan. Hal tersebut adalah proses 

rangkaian dari sertifikasi benih. Dimulai dari permohonan sertifikasi, pemeriksaan 

pendahuluan, uji lapang pada setiap fase tanaman seperti fase vegetatif, fase 

berbunga, fase masak, pemeriksaan alat, pengambilan contoh benih dan uji 

laboratorium yang dilakukan oleh UPT Pengawasan dan Sertifikasi Benih 

Tanaman Pangan dan Hostikultura (PSBTPH). Kegiatan tersebut harus dilakukan, 

dan lolos pertahapannya untuk mendapatkan sertifikat benih. Pembenihan sorgum 

ini lolos pada sertifikasi benih untuk benih dasar dan pembenihan sorgum ini 

menguntungkan serta layak untuk diusahakan dengan hasil B/C 1,84 dan R/C 2,84 

serta telah memiliki pemasaran benih dengan hasil 2 ton benih dasar. 

 


